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ABSTRAK 

 

Pengembangan jaringan informasi melalui penyusunan web base jaringan 
informasi produksi jamur dimanfaatkan untuk upaya pengembangan informasi yang 
lengkap mengenai komoditi dan budidaya jamur yang ada di Koprasi Jamur Lancar, 
Yogyakarta. Basis data berbasis web yang dijalankan melalui internet yang 
diintegrasikan sebagai satu kesatuan aplikasi yang memberikan output informasi dua 
arah antara pengguna dan pengelola koperasi sehingga dapat menjadikan media akses 
atas tingkat kepentingan dari ke dua belah fihak. Web base yang disusun dalam 
kerangka program aplikasi sistem manajemen data base jamur memberikan fasilitas 
pengeditan data dan perbaikan data oleh administrator secara dinamis sehingga 
informasi yang dihasilkan secara online dapat membantu dalam menunjang  pentingnya  
jaringan informasi yang dibutuhkan dari tingkat anggota kelompok petani hingga 
perluasan aspek pemasaran. Sistem jaringan informasi web base produksi jamur yang 
didesain dan dikembangkan ini dipergunakan topologi pemrograman Personal Home 
Page (PHP) dengan didukung perangkat database menggunakan MySQl (Sturcture 
Query Language)  

 
Kata kunci : data base, web base, informasi, jamur kuping, PHP, MySQL 
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ABSTRACT 

 

 

A development of information network through a construction of information 
network web base of mushroom production was utilized as one of development efforts 
of a complete information mushroom commodity and production available in ‘Lancar’ 
mushroom cooperation, Yogyakarta. Basis data on a web base executed via internet 
were integrated as a whole application providing a two-way treaffic information output 
between users and the cooperation management. This means there allowed access 
needed through which the both sides needs would be syncrhronised. The web base 
constructed as a frame of application programs on the mushroom data base management 
system provided facilities such as data updating and editing by the administration The 
on-line generated information could help supproting the need and importance of the 
information network at farmer groups level up to merket level. Information system of 
web base mushroom production was constructed and designed by Personal Home Page 
(PHP) programming and data base MySQL (Structure Query Language)  

 
Keywords: data base, web base, information, ‘jamur kuping’, PHP, MySQL 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

 
 Prospek pengembangan jamur jamur kuping (Auricularia polytricha) 

memberikan harapan yang cukup cerah karena kondisi alam dan iklim lingkungan yang 

sangat concok untuk budidaya, bahan baku untuk membuat substrat(log) media tanam, 

bibit jamur yang berkualitas dan aspek pemasaran baik senantiasa mengalami kenaikan 

baik yang dikonsumsi lokal maupun komoditas eksport. Jamur kuping telah dijadikan 

sebagai bahan berbagai masakan lezat seperti sayur kimlo, nasi goreng jamur, tauco 

jamur, sukiyaki dan bakmi jamur dengan rasa yang lezat dan tekstur lunak yang terasa 

segar dan kering. Selain untuk bahan masakan, jamur kuping dipergunakan juga sebagah 

pengobatan seperti mengurangi ‘panas dalam’ dengan cara merendamnya dalam air 

bersih semalam kemudaian air rendemannya diminum. Dipergunakan untuk megnurangi 

rasa sakit pada kulit akibat luka bakar dengan cara mengompreskan air rendaman jamur 

kuping. Jamur kuping kering diolah juag untuk menjadi komoditi makanan berbentuk 

chips atau keripik yang memiliki harga mahal. Jamur kuping sendiri berkhasiat sebagai 

obat penawar racun dari lendir yang dihasilkannya. 

Agrobisnis jamur memiliki tingkat keuntungan untuk dikembangkan ke skala 

agroindustri dikarenakan agroindustri ini tidak menggunakan lahan yang tidak terlalu 

luas, bahan baku untuk penanaman jamur dalam bentuk limbah seperti serbuk gergaji, 

bekatul, serpihan kayu, waktu tanam dari bibit hingga pemanenean sangat singkat, harga 

jual jamur yang tergolong sangat tinggi, dan aspek nilia gizi tinggi untuk kesehatan dan 

kebugaran. Produksi jamur mempunyai prospek baik untuk dikembangkan dalam 

orientasi eksport. Serapan terbesar produksi jamur masih didominasi pasa lokal dan 

sedikit yang berorientasi ekport karena tidak mampu menjaga kontinuitas produksi, 

standart kualitas  produk yang sesuai pesanan dan kurangnya informasi  jaringan 

pemasaran  (Utami  K.P., 1999).  

Menurut Dadang dalam Utami K.P, (1999), kesulitan dalam pemasaran jamur 

karena volume produksi  kecil dan tidak terjaga kontinuitas produksi.  Petani jamur 

tidak mempertimbangkan kontinuitas jaringan sistem produksi. Beberapa petani di 
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sentra industri jamur mempermasalahkan harga jual yang rendah pada saat produksi 

berlimbah. Tidak adanya standart kualitas terhadap kandungan kadar air dalam jamur,  

penampilan dan tekstur yang baik  berakibat produksi jamur sebagian besar hanya 

terserap hanya pada pasar tradisional. Manfaat jamur kuping sendiri dalam masakan 

penting sekali bagi kesehatan (Rahardjo, 1999) dalam menonaktifkan kolesteral dan 

menununkan kadar gula darah.   

 

B.  Tujuan Kegiatan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah ; 1) mengembangkan jaringan sistem produksi 

jamur khususnya jamur kuping diantara para petani jamur  dengan  memanfaatkan  

sarana jaringan teknologi informasi ditingkat sentra industri. 2). Mengembangkan  

jaringan  sistem informasi  pada tingkat sentra industri  jamur kuping  yang disusun dan 

dikembangkan dalam bentuk paket Data base Management System (DBMS),  

komunikasi data client - server  diantara petani jamur dengan sentra industri,  kebutuhan 

informasi dalam susunan berbasis World Wibe Web (WWW). 3) Meningkatan 

pengetahuan ditingkat para petani jamur akan akses dan pentingnya  jaringan informasi 

yang akan diterapkan dalam pengendalian pola produksi dan peningkatan kualitas 

eksport produksi jamur ditingkat sentra industri.  

 

C.   Tinjauan Pustaka  

 Peran teknologi informasi sebagai pendukung pengembangan sektor pertanian  

telah dilakukan  penelitian oleh Nabil, 1999. Berdasarkan penelitian ini, teknologi 

informasi memegang peranan penting dalam pengembangan sektor pertanian di negara 

maju. Namun di Indonesia, dibidang pertanian dan agroindustri belum banyak berperan 

dan sangat perlu untuk dikembangkan.  

 Pengembangan sistem informasi kelapa sawit Nasional (Basiht, 1995) dan 

Pengembangan prototipe sistem informasi agroindustri kopi  (Djatna, 1999)  

mengaplikasikan teknologi informasi untuk mendukung kebutuhan informasi dalam sisi 

pengembangan dibidang agroindustri.  

Penelitian terhadap jamur kuping sendiri belum banyak dilakukan peneliti 

sebelumnya. Penelitian jamur  lebih banyak diterapkan pada  komoditi jamur merang 
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dalam skala industri. Penelitian Pujiharti, (1998), mengenai perencanaan produksi  

jamur merang yang dilakukan di PT Margorejo, Yogyakarta  telah melakukan penentuan  

rencana produksi  kapan dan berapa banyak produksi jamur merang kaleng agar biaya 

yang dikeluarkan dapat ditekan seminimal mungkin.  Pengaruh variabel  biaya produksi   

menjadi titik utama penelitian perencanaan produksi jamur ini.  Terhadap kualitas 

produksi jamur, menurut Adek (1999) identifikasi titik kendali kritis proses pengalengan 

jamur merang dengan menerapkan prinsip HACCP didasarkan pada permasalahan 

banyak terjadinya kerusakan produk jadi selama penyimpanan maupun distribusi produk 

ke konsumen. Penelitian terhadap perencanaan kebutuhan bahan baku produksi di PT 

Margorejo, Yogyakarta telah dilakukan Hamsiah, (1998) yang melakukan perhitungan 

terhadap perencanaan kebutuhan bahan baku dengan tahapan-tahapan perencanaan 

agregat, rencana produksi agregat, disagregasi produksi, jadwal induk produksi dan 

Material Requirement Planning. Menurut Vollman (1998), pengendalan dan 

perencanaan produksi  mencakup akfititas berbagai fungsi yang dilakukan di dalam 

perusahaan Pengembangan dalam pengendalian dan perencanaan produksi memberikan 

peningkatan permintaan customer,  peningkatan kualitas produk, dan fokus strategi 

dalam kelangsungan perusahaan.   

Sentra industri jamur kuping yang dikembangkan di Koperasi Jamur ‘Lancar’ di 

Sleman, Yogyakarta  merupakan pilot project Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya oleh Departement Pertanian di Indonesia.  Serapan terbesar produksi jamur 

masih didominasi pasa lokal dan sedikit yang berorientasi ekport karena tidak mampu 

menjaga kontinuitas produksi, standart kualitas  produk yang sesuai pesanan dan 

kurangnya informasi  jaringan pemasaran  (Utami  K.P., 1999).   

F. LANDASAN TEORI 

Pengendalian dan perencanaan produksi  yang diterapkan dalam industri 

manufacturing menjadikan kunci (key role) keberhasilan saat didukung dengan 

perangkat teknologi berbasis komputer (computer integrated manufacturing / CIM) 

seperti ditunjukkan Vollman (1998) dalam gambar 1. 

 



 

11 

Budgeting

Akuntansi Biiaya

Laporan
Financial

Pengendalian
tingkat bawah

Pengadaan Bahan

Status Sistem
Produksi

Perancanaan
Penjualan dan pemasaran

Pengendalian
Kualitas Produksi

Aplikasi Komputer
dalam Sistem Produksi

Penjadwalan
Induk

Produksi

 Material
Requirement

Planning

order
entry

Peramalan
penjualan

Perencanaan
Penjualan

Pengembangan
Pasar

Proses Pengendalian

Pemeliharaan
Pengendalian

C I M Jaringan informasi

rekayasa
teknik

Jaminan Kualitas

Koordinasi
Pemasaran

Pengendalian dan
Perencanaan Produksi

Aktifitas  Sumber Daya
/ Keteknikan

Pengendalian
Keuangan dan Anggaran

 

 

Gambar 1.  Pengendalian dan Perencanaan Produksi berbasis CIM (Vollman, 1998) 
 

Prospek teknologi informasi sangatlah besar untuk membantu pengembangan 

pertanian dan agroindustri di Indonesia mencakup;  1). Peta Agroindustri - agribisnis 

memerlukan sistem informasi yang memuat berbagai informasi yang terkait dengan 

aktifitas agroindustri dari informasi budidaya, pemeliharaan, pemanenn, pasca panen, 

teknologi pengolahan hasil dan pasar (penawaran dan permintaan lokal, regional, 

nasional dan global.  2). Sistem Penunjang distribusi dan Pemasaran Hasil Pertanian 

memerlukan distribusi produksi dan konsumsi serta harga hasil-hasil pertanian. 3) 

Pengembangan Jaringan Komunikasi Pertanian. Tanpa membangun jaringan 

komunikasi yang baik sangat sulit pengembangan informasi disektor pertanian  

mensejajarkan dengan negara-negara maju (Nabil, 1999).  

Sistem informasi menurut Alter, (1992) didesain untuk lebih menghubungkan 

antara user dengan analis sistem untuk mencapai sasaran informasi sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai Sistem informasi yang didukung sarana jaringan komunikasi (Wide 

Area Network) akan mengitegrasikan sistem secara keselurahan elemen-elemen yang 

terkait. Penelitian pengembangan sistem agroindustri dengan basis teknologi informasi  

telah dilakukan  untuk  aplikasi berbagai komoditas hasil pertanian. Sistem informasi 

untuk pengembangan agroindustri kopi  di Indonesia yang terpadu pada tingkat nasional 
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yang mencakup lintas sektoral telah didesain secara prototype oleh Djatna, dkk,  (1998) 

. Prototype yang didesain mencakup penyajian informasi agronomi kopi.  Basith, dkk, 

(1995) melakukan penelitian pengembangan informasi terhadap komoditas kelapa sawit 

tingkat nasional. Penerapan teknologi jaringan informasi dalam upaya pengembangan 

agroindustri yang akan diterapkan di sentra industri jamur kuping sebagai Pusat 

Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S)  merupakan salah satu upaya 

mengembangkan jaringan informasi dan komunikasi untuk kepentingan pengembangan 

pertanian khususnya agroindustri jamur  yang akan terasa manfaatnya  hingga ke tingkat 

petani di sentra industri.  

Sentra industri jamur kuping 'Lancar' di Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah 

ditetapkan Dinas Pertanian sebagai Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya (P4S) secara Nasional.  Sentra Industri ini telah mampu menyusun kelompok 

anggota para petani jamur ditingkat sentra - sentra Industri  dengan aset penjualan 3.000 

bag log / hari dan jamur kuping kering  sebesar 3 ton / bulan. Produksi  direncanakan 

akan ditingkatkan sampai  12.000 bag log untuk memenuhi permintaan diluar anggota 

yang semakin meningkat.  

Fasilitas yang telah diberikan dari sentra industri jamur pada para petani jamur 

sebagai kelompok anggota adalah  pelayanan konsutasi dan pembinaan teknis  didalam 

produksi jamur,   penyediaan bibit sebar jamur kuping (Bibit F4, red),  dan juga 

menampung jamur kuping kering dari para anggota petani jamur untuk selanjutnya 

dipasarkan kepada konsumen ditingkat lokal 

Pengembangan jaringan teknologi informasi  yang  disosialisasikan  kepada para 

petani kelompok sentra industri memberikan manfaat bagi sentra industri dalam 

pengendalian sistem produksi dan usaha peningkatan kualitas produk.  

Sentra industri jamur kuping yang dikembangkan di Koperasi Jamur ‘Lancar’ di 

Sleman, Yogyakarta  merupakan pilot project Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya oleh Departement Pertanian di Indonesia.  Serapan terbesar produksi jamur 

masih didominasi pasa lokal dan sedikit yang berorientasi ekport karena tidak mampu 

menjaga kontinuitas produksi, standart kualitas  produk yang sesuai pesanan dan 

kurangnya informasi  jaringan pemasaran   
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 Jumlah anggota terdaftar saat ini sejumlah 121 orang dengan jumlah anggota 

aktif sebesar 25 orang. Petani bebas (non anggota) lebih dari 25 orang. Pemasaran bibit 

dilakukan oleh anggota maupun non anggota petani.  
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II. CARA PENELITIAN  

 

G.1.  Bahan dan Alokasi Penelitian 

Rencana penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di sentra 

industri jamur kuping 'Lancar' di Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah ditetapkan 

Dinas Pertanian sebagai Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan Swadaya (P4S) 

secara Nasional.  Sentra Industri ini telah mampu menyusun kelompok anggota para 

petani jamur ditingkat sentra - sentra Industri  dengan aset penjualan 3.000 bag log / hari 

dan jamur kuping kering  sebesar 3 ton / bulan pada akhir tahun 2000. Produksi  

direncanakan akan ditingkatkan sampai  12.000 bag log untuk memenuhi permintaan 

diluar anggota yang semakin meningkat. Fasilitas yang telah diberikan dari sentra 

industri jamur pada para petani jamur sebagai kelompok anggota adalah  pelayanan 

konsutasi dan pembinaan teknis  didalam produksi jamur,   penyediaan bibit sebar jamur 

kuping (Bibit F4, red),  dan juga menampung jamur kuping kering dari para anggota 

petani jamur untuk selanjutnya dipasarkan kepada konsumen ditingkat lokal.  

Pengembangan jaringan sistem produksi dengan dukungan jaringan teknologi informasi  

yang  akan  disosialisasikan  kepada para petani kelompok sentra industri memberikan 

manfaat besar bagi sentra industri dalam pengendalian sistem produksi dan usaha 

peningkatan kualitas produk eksport.  

 

G. 2. Metoda Penelitian 

Beberapa  tahapan  didalam  metodologi pelaksanaan  penelitian yang akan 

dilakukan, meliputi: 

a.  Studi analisa  dan  desain  sistem   dengan  konsep pendekatan terstruktur. Studi 

analisa dan desain sistem melakukan analisa untuk memperoleh gambaran sistem 

pola produksi jamur ditingkat sentra industri jamur mencakup penyusunan pola 

penanaman,  perencanaan kebutuhan bahan baku,  kebutuhan  permintaan jamur atas 

mekanisme pasar dan kapasitas produksi sentra industri. Faktor yang perlu 

diperhatikan dalam analisa permasalahan, meliputi analisa  sistem produksi yang ada 

dengan lebih terinci dan pendekatan yang akan digunakan dalam memecahkan 
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permasalahan yang ada secara terstruktur  Analisa sistem mencakup penentuan 

sasaran informasi  didalam pengelolaan pola produksi jamur di tingkat petani  

b  Penyusunan  program  kedalam  Web data base (Webbase)      untuk manajemen  

pengendalian produksi jamur . Tahap penyusunan basis data dilakukan dengan 

pendekatan abstraksi data menurut pandangan pemakai. Konsep pendekatan 

dilakukan dengan teknik Entity Relationship dan Normalisasi data. Gambaran data 

base diwujudkan dalam entity dan relasi yang terjadi dari obyek  dalam produksi 

jamur yang dituangkan dalam kerangka diagram arus data (data flow diagram) dan 

diagram arus dokumen (data flow document). Implementasi ke dalam Web base 

dipergunakan DBMS disusun dalam bentuk program berorientasi obyek (obyek 

oriented programming) dengan didukung sarana grafis (Graphical User Interfaces) 

untuk memberikan kemudahan para petani mengaplikasikannya (user friendly) 

Penyusunan  Informasi  sebagai homepage berbasis Web base akan memudahkan 

penelurusan dan pencarian data yang dibutuhkan para petani didalam sistem 

produksi jamur karena menggunakan format hypertext yang dituangkan dalam  

HTML dan PDF. Sifat client-server dikembangkan untuk tujuan pengerjaan skrip 

program dilakukan di server dan hasilnya kemudian dikirimkan ke client (browser). 

Skrip program dipergunakan pemrograman open source PHP dengan sistem operasi 

window. Skrip PHP yang bersifat server-side akan membuat suatu aplikasi dapat 

diintegrasikan dalam halaman web menjadi lebih bersifat dinamis. Domain dan 

internet server untuk uji coba program dilakukan di alamat 

http:\\www.estuaji.com\jamur.php dan untuk implementasi program dilakukan di 

alamat http:\\unitip.ugm.ac.id. Koneksi pengolah data base yang disusun, 

dipergunakan perangkat lunak open source MyQL.  Aplikasi web base ditingkat user 

dapat dipergunakan software internet browser sepert netscape, internet explorer.  

d. Instalasi kebutuhan perangkat keras (hardware) yang mendukung Sistem jaringan 

informasi Client - Server diantara petani jamur dengan sentra industri.  Perangkat 

keras yang dibutuhkan memiliki kriteria dan spesifikasi pada tingkat kebutuhan 

server dan client.   

e. Sosialisasi dan pelatihan terhadap para petani sebagai  user yang akan 

mempergunakan sistem. Minimnya pengetahuan ditingkat petani memerlukan waktu 
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sosialisasi dan pemahaman terhadap teknologi yang akan diaplikasikan. Pemahaman 

dalam bentuk pelatihan sekaligus akan membelajarkan  kepada para petani mengenai 

tata cara dan prosedur pengoperasian jaringan sistem informasi  

f   Implementasi sistem  dan analisa perbaikan.  Implementasi dilakukan pada tahap 

akhir setelah rangkaian uji coba kelayakan telah diujikan dalam eksperiment di 

laboratorium komputer Jurusan Teknologi Industri Pertanian FTP, UGM  

 Metodologi pelaksanaan penelitian secara rinci diuraikan dalam tahap kegiatan 

penelitian (Gambar 2) 

PERSIAPAN

ANALISA SISTEM DAN DISAIN KONSEPTUAL

 Analisa pendekatan terstruktur
 Analisa DAD
 Desain Relasi Database
 Desain  HIPO

REALISASI SISTEM INFORMASI PRODUKSI

 Programming & Debuging
 Lab. Test

REALISASI SITUS WEB

 Programming & Debuging
 Uploading

PUAS ?

Sosialisasi dan Implementasi

YA

TIDAK

 

Gambar 2. Metodologi Pelaksanaan Penelitian  

 

IV.  HASIL  PENELITIAN  DAN  PEMBAHASAN 

 

Sistem informasi jaringan informasi produksi jamur yang dikembangkan 

berdasarkan basis data berbasis web disusun atas kerangka bahasa HTML (Hypertext 

Markup Language) sebagai bahasa standart untuk menyusun halaman-halaman web. 

Berdasarkan alamat internet (Uniform Resource Locator/ URL) user mengakses alamat 
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dari web browser, mengidentifikasi halaman dan menyampaikan informawi yang 

dibutuhkan oleh web server.  Berdasarkan konsep kerja webbase diatas, selanjutnya 

jaringan informasi dapat dikembangkan dan diakses oleh user saat mengakses internet. 

Prototipe penulisan program dan data base yang diaplikasikan dipergunakan bahasa 

pemrograman PHP (Personal Home Page) versi 4.0 dan data base MySQL versi 3.22.32-

1. Skema pengembangan jaringan informasi yang dikembangkan  dinyatakan dalam 

Gambar 2. 

 

Pustaka Petani Jamur
Penyuluh
Pertanian

KOPERASI
JAMUR LANCAR

Dept Pertanian
Kebutuhan Sumber

Data  Produksi Jamur

Data Base

Web Base
Informasi  Produksi Jamur

Web Server Skrip PHP

Mesin PHP

Dokumentasi
HTML

Akses   HTTP

Login Akses:
 Administrator
 Anggota Koperasi
 User

Respon
HTTP

 
Gambar 2.   Tahap Desain dan Analisa Sistem informasi Komoditi Hortikultura 

 

Analisis kebutuhan sumber data informasi komoditi hortikultura yang digali dari 

beberapa sumber dan relevansi model yang akan didesain dan dikembangkan tersusun 

atas kebutuhan basis data komoditi jamur yang tersusun atas karateristik jamur, 

produksi, pasca panen, aspek pemasaran dan statistik data produksi. Informasi atas 

kebutuhan basis data ini terbagi atas informasi yang menggambarkan: 



 

18 

 Informasi karatersitik jamur yang terdiri atas jenis jamur, ciri komoditi, manfaat dan 

kandungan gizi jamur yang mencakup kandungan vitamin dan mineral.  

 Informasi produksi mencakup budidaya jamur, diagram alir produksi jamur, cara 

pemeliharaan dan analisis usaha produksi. 

 Informasi pasca panen mencakup penanganan pasca panen, hasil dan olahan jamur .  

 Informasi pemasaran mencakup informasi pasar domestik dan internasional dan 

kolom kerjasama  

 

B.  Desain Konseptual Basis Data Komoditi Hortikultura  

Berdasarkan data kebutuhan informasi, tahapan desain konseptual data base 

dilakukan untuk menyusun kerangka basis data yang akan disusun dalam aplikasi 

program. Perancangan data base selanjutnya dilakukan dengan teknik Entity 

Relationship yang menandai hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi yang 

merupakan kunci utama dari masing - masing file. Perancangan data base setelah 

dilakukan beberapa tahap pengujian data  diharapkan akan dapat memberikan kinerja 

paket program pengelola data base secara optimal. Kerangka tabel basis data dan 

hubungan antar file data yang menggambarkan sistem manajemen data base jaringan 

informasi produksi jamur koperasi lancar selengkapnya diperlihatkan dalam Gambar 3.  

Bentuk dan relasi tabel hasil desain konseptual tersusun atas 12 tabel yang 

menggambarkan relasi yang dapat disusun atas kebutuhan jaringan informasi produksi 

jamur . Pengujian desain konseptual data base sebelumnya dilakukan dengan prosedur 

pengujian relasi yang terjadi antar tabel atas bentuk relasi satu-satu (one – one) , relasi 

satu-banyak (one – many) dan relasi banyak-banyak (many-many). Pengujian akhir 

relasi dilakukan dengan menggunakan sampel-sampel data terkait dengan tujuan agar 

kinerja program aplikasi berjalan dengan optimal. Berdasarkan struktur kerangka tabel 

dan hubungan antar file data komoditi hortikultura selanjutnya dilakukan transformasi 

ke bentuk file data base (data base file ) yang dipergunakan MySQL (Structured Query 

Language) sebagai sumber pengembang basis data yang dipergunakan. Integrasi data 

base MySQL selanjutnya secara dinamis dengan bahasa program PHP diinformasikan 

ke pengguna melalui  web server .   
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Kode Pemasok
Nama
Alamat

Tabel Pemasok

Kode Pelanggan
Nama
Alamat
Status Pelanggan

Tabel Pelanggan

Kode Petani
Nama
Alamat
Status

Tabel Petani

Kode Panen
Kode Jamur
Tanggal
Status
Berat Basah
Berat Kering

Tabel Panen

Kode Transaksi
Kode Pemasok
Kode Bahan
Tanggal
Jumlah
Nilai

Tabel Beli Bahan

Kode Jamur
Kode Media
Kode Ruang
Tanggal
Jumlah
Status Jamur

Tabel Produksi Jamur

Tabel Ruang

Kode Ruang
Kapasitas
Status Ruang

Kode Media
Tanggal
Jumlah
Status Media

Tabel Produksi Media
Kode Transaksi
Kode Petani
Kode Panen
Tanggal
Jumlah
Nilai

Tabel Beli Jamur

Kode Transaksi
Kode Pelanggan
Kode Panen
Tanggal
Jumlah
Nilai

Tabel Jual Jamur

Kode Transaksi
Kode Petani
Kode Media
Tanggal
Jumlah
Nilai

Tabel Jual Media

Kode Bahan
Kode Pemasok
Harga

Tabel Bahan

 
 

Gambar 3. Struktur Tabel Basis Data Komoditi Hortikultura yang didesain. 

 
C.  Implementasi Sistem Basis Data Komoditi Hortikultura  

Implementasi sistem web base jaringan informasi produksi jamur dilakukan dengan 

konsep pendekatan pemrograman beroritentasi object PHP. Dengan kontek 

pemrograman berorientasi objek, program yang disusun merupakan  serangkaian 

informasi yang tersusun atas sekumpulan object. Hierarki objek dalam pemrograman 

berorientasi objek selanjutnya diwujudkan dalam bentuk form aplikasi dan 

diintegrasikan sebagai satu kesatuan aplikasi yang utuh. Kerangka Web yang 

mencerminkan grafis antar muka program dirancang dan didesain menggunakan 

perangkat Macromedia Web Desain Flash 5, Fire Work MX dan Dreamweaver MX. 

Selanjutnya desain web informasi dikembangkan dengan skrip PHP untuk melakukan 

dinamisasi program dan integritas dengan data base yang disusun dengan MySQL. 

Aplikasi simulasi Web Server dalam lokal komputer dipergunakan sistem operasi 
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Windows ME dan  perangkat lunak Apache. Editor program untuk penulisan, edit dan 

perbaikan file PHP dipergunakan editor Notepad dari sistem operasi Windows ME. 

Implementasi sistem informasi secara real dalam jaringan internet digunakan domain 

komersial URL:\\estuaji.com\jamur.php  dan URL:\\infotip.portland.co.uk\jamur.php 

untuk domain gratis (free).  

 Prototipe program diwujudkan dalam tampilan antar muka program dengan 

menggunakan konsep pendekatan visual secara grafis (Graphical User Interfaces). 

Dengan konsep GUI, tampilan program dibuat sebagai satu rangkaian dengan sistem 

operasi Windows sehingga ciri pemindahan objek, tampilan objek, pengaturan dan 

pengelolaan objek mudah untuk dilakukan pengguna. Dengan performa grafis seperti 

ini, diharapkan  integrasi sistem dalam perangkat lunak program aplikasi akan lebih 

memudahkan pengguna dalam mempelajari dan mengimplementasikan dalam usaha 

pengembangan jaringan informasi jamur. Bentuk implementasi program berorientasi 

objek yang diakses dari web server di URL lokal komputer 

http://localhost/jamur/jamur.php atau pada alamat http://127.0.01/jamur/jamur.php  

sebelum dilakukan upload ke domain komersial dan domain gratis seperti ditunjukan 

dalam Gambar 4. 
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Gambar 4.  Tampilan Jaringan Informasi Jamur Koperasi Lancar, Yogyakarta 

 

Pemilihan aplikasi dari komoditi jamur akan memberikan informasi atas aspek 

karateristik jamur, budidaya, manfaat dan kandungan jamur, masa panen dan aspek 

pemasaran. Jaringan inforamsi produksi jamur akan memberikan fasilitas administrator 

untuk melakukan manajemen file data base komoditi jamur. Akses user yang terdiri atas 

administrator, anggota koperasi dan pengguna/ user diidentifikasi dengan fasilitas 

pengisian user name dan password.  Hasil implementasi program yang mencirikan 

karateristik informasi diatas seperti ditunjukkan dalam Gambar  5 dan 6.  
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Gambar 5.   Informasi Sekilas Tanaman Jamur 

 

 

Gambar 6. Informasi Jamur Kuping 
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Fasilitas server side dari sistem informasi ini diidentifikasi dengan terjadinya 

komunikasi dua arah dari pengguna dan pengelola situs dari pihak koperasi jamur lancar 

yang ditandai dengan fasilitas informasi koperasi jamur lancar, kolom kerja sama dan 

pengisian buku tamu yang mencirikan identifikasi konsumen.  Fasilitas server side 

dalam komunikasi pengguna dan pengelola situs informai seperti ditunjukkan dalam 

Gambar 7 , 8 dan 9 

 

 

Gambar 7.  Seluk beluk informasi  Informasi Jamur Koperasi Lancar, Yogyakarta 

 Output informasi untuk keluaran sistem didesain dengan bentuk keluaran baik 

yang bersifat dinamis dari hubungan relasi antar tabel data base dan statis web yang 

bersifat tidak mengalami perubahan selama situs diinformasikan. Keluaran informasi  

ditampilkan dalam bentuk baik dilayar monitor (soft copy) maupaun keluaran dalam 

bentuk tercetak di kertas dan dalam bentuk file (hard copy). Format file yang bersifat 

teks diwujudkan dalam bentuk format ASCII dan bentuk grafik diwujudkan dalam file 

bentuk Window Meta File maupaun bentuk file Grafis.  
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Gambar 8.  Kolom kerjasama pengguna dan pengelola informasi 

 

 

Gambar 9.  Fasilitas Buku Tamu bagi Pengguna 
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V.  KESIMPULAN  DAN  SARAN 

  

Penyusunan web base jaringan informasi produksi jamur dimanfaatkan untuk 

pengembangan ditingkat petani dan konsumen dalam upaya mendapatkan kebutuhan 

informasi yang lengkap mengenai komoditi dan budidaya jamur yang ada di Koprasi 

Jamur Lancar, Yogyakarta. Basis data berbasis web yang dijalankan melalui internet 

diintegrasikan sebagai satu kesatuan aplikasi yang memberikan output informasi dua 

arah antara pengguna dan pengelola situs sehingga dapat menjembati akses kepentingan 

dari ke dua belah fihak.  

Web base yang disusun dalam kerangka program aplikasi sistem manajemen data 

base jamur ini akan dengan mudah untuk dilakukan manajemen file baik dari sisi 

administrator, anggota koperasi dan fihak user yang berfungsi sebagai netter. Fasilitas 

pengeditan data, perbaikan data oleh administrator akan dikelola secara dinamis dan 

informasi yang dihasilkan dari sistem web base akan membantu dalam menunjang  

pentingnya  wacana informasi yang dibutuhkan hingga ketingkat petani dan perluasan 

aspek pemasaran. Sistem pelaporan data yang bersifat multidimensional  dan interaktif  

akan memberikan pengembangan dibidang teknologi pertanian dengan penyediaan 

sumber informasi jaringan informasi produksi jamur yang cukup lengkap, fleksibel dan 

senantiasa mudah diperbaharui untuk diaplikasikan dan diimplementasikan melalui 

teknologi internet.  

 

Saran-Saran 

 

  Penelitian ini masih berfocus lokal pada pengembangan jaringan informasi lokal di 

Koperasi Jamur Lancar, Yogyakarta. Aspek komoditi dibidang pertanian akan dapat 

diperluas dan skala objek penelitian akan dapat dikembangkan ke skala Nasional 
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Lampiran  

 

Gambar a. Leaflet Jamur Kuping untuk Sosialisasi Produk Jamur ke Masyarakat 

 

 

Gambar b. Dokumentasi Budi daya Jamur  
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Gambar c. Dokumentasi Proses Pembibitan Jamur  

 

 

Gambar d. Dokumentasi Pengeringan Jamur  
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Gambar e. Dokumentasi Proses Pembibitan Jamur  

 

 

Gambar f. Dokumentasi Media Jamur  

 


